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Disusun oleh

Disarikan dari
analisa data

Didukung oleh mitra pembangunan provinsi Sumatera Selatan:

Forum Koordinasi Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (Forum DAS) Sumatera Selatan,

Hutan Kita Institute (HaKil), Universitas Sriwijaya (UNSRI), World Agroforestry Centre (ICRAF),
WRI Indonesia, ZSL Kelola Sendang dan Wetland International

EKOSISTEM GAMBUT LESTARI UNTUK
SUMATERA SELATAN SEJAHTERA
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Ringkasan informasi, data dan analisa sementara terhadap ekosistem
gambut di Provinsi Sumatera Selatan



GAMBUT LESTARI UNTUK SUMATERA SELATAN

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor Sk.130/Menlhk/Setjen/Pkl.0/2/2017 Tentang Penetapan

Peta Fungsi Ekosistem Gambut Nasional

® Tekanan yang besar pada ekosistem gambut terutama disebabkan
dari kegiatan alih guna lahan, penebangan hutan, perambahan,
dan kebakaran hutan dan lahan.

® Unit perencanaan pengelolaan lahan gambut selama ini lebih
didasarkan pada pendekatan batas administrasi, dan belum
mengakomodir konsep Kesatuan Hidrologis Gambut (KHG).

® Persoalan lahan gambut bersifat lintas sektoral sehingga
dibutuhkan adanya kebijakan daerah yang dapat menjadi
pedoman bagi pengelolaan lahan gambut yang sesuai dengan
kondisi Sumatera Selatan

® Perencanaan penggunaan lahan tidak dilakukan secara terintegrasi
sehingga dibutuhkan adanya rencana perlindungan dan
pengelolaan gambut yang lebih komprehensif.

® Data terkait lahan gambut yang tersedia saat ini belum cukup
memadai untuk dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan
penentuan pengelolaan lahan gambut.

. ® Ekosistem gambut yang telah terlanjur rusak karena bencana

kebakaran dan pengelolaan yang kurang tepat perlu segera

dipulihkan melalui upaya restorasi yang menyeluruh untuk

kesejahteraan masyarakat di sekitar ekosistem gambut dan

masyarakat Sumatera Selatan secara keseluruhan
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GAMBUT DAN PERTUMBUHAN HIIAU

1. Alokasi dan tataguna lahan
Kom ering Ulu Selatan berkelanjutan

Legenda 2. Peningkatan akses
. K i |
® Kota - Tanaman kayu industri :kunm;emi;t oot * :::::::I:l:ar:ndal
D Ekosistem gambut Perkebunan campuran
i:] Batas kabupaten I:I Kelapa sawil & Reatorait Tahan 3. Peningkatan
- Hutan primer ! ] Lahan pertanian dan hutan Frnd"!“i“&?s dan
- Hutan sekunder alversifikasi
7. Mekanisme insentif o 4, Perbaikan rantai nilai yang
lasa Lingkungan dan _ berkeadilan
i

pendanaan inovatif

i/

o Strategi

juta hektar area Kabupaten/ kota %/tahun juta ton emisi

ekosistem gambut. memiliki areal ekosistem laju pengurangan gas rumah kaca (CO2) akibat
Lebih dari 1.2 juta gambut. Sebagian tutupan hutan rawa kebakaran, dekomposisi , . . . . :
hektar adalah merupakan ekosistem di dalam ekosistem dan alih guna lahan di Perlindungan dan pengelolaan ekosistem gambut secara lestari merupakan bagian yang tidak terpisahkan
tanah gambut gambut lintas provinsi. gambut. ekosistem gambut dari cita-cita Sumatera Selatan dalam untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi hijau. Secara khusus,
restorasi lahan dan hutan yang diantaranya berlokasi di ekosistem gambut merupakan satu dari 7 strategi
Sumatera Selatan untuk mewujudkan pertumbuhan hijau.




